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CERITA RAKYAT DAERAH JAWA TIMUR
Ringkasan Isi :

Cerita rakyat merupakan cerita yang berasal dari rakyat, hidup, dan
berkembang di tengah+engah masyarakat. Dilihat dari isinya, cerita rakyat
dibedakan atas mite, sage, legenda, fabel, dan cerita jenaka. Jenis cerita legenda
yaitu cerita tentang asal-usul sesuatu, lebih menarik karena pada umumnya kisah
tentang asal-usul sesuatu itu merangsang rasa ingin tahu serta nilai moral yang
terkandung didalamnya lebih beranekaragam. Penelitian ini mengkaji cerita-cerita
legenda khususnya daerah Jawa Timur. Yang diteliti adalah nilai pendidikan yang
terkandung dalam isi cerita legenda dan dalam perwatakan tokoh. Penelitian ini
diberi judul: KAJIAN NILAI PENDIDIKAN MORAL DALAM CERTTA
RAKYAT DAERAH JAWA TIMUR. Beberapa legenda yang diteliti ialah Asal
Mula Reog Ponorogo, Asal Mula Nama Ngawi, Legenda Sendang Tawun, Asal
Mula Nama Suku Tengger, Asal Usal Upacara Kasada, Legenda Gunung Arjuna,
Banyuwangi dan Telaga Ngebel.

Penelitian ini bertujuan unhrk (l) mengetahui dan menjelaskan nilai
pendidikan moral yang terkandung dalam cerita legenda daerah Jawa Timur,
(2) mengetahui dan menjelaskan nilai pendidikan moral yang terkandung dalam
perwatakan tokoh cerita legenda daerah Jawa Timur. Sedangkan manfaat
penelitian ini adalah dapat menambah pengetahuan tentang cerita daerah sebagai
bagian pengajaran sastra Indonesia dan dapat mengambil nilai pendidikan moral
yang terkandung di dalamnya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
deslaiptif. Dalarn penelitian ini, dihasilkan data deslaiptif yang berupa kutipan-
kutipan lolimat atau paragraf yang menegaskan nilai-nilai pendidikan moral yang
teftandung dalam isi cerita dan nilai pendidikan moral yang te*andung dalarn
pern"atakan tokoh legenda daerah Jawa Timrn. Sedangkan penelitiannya adalah
penelitian kepustakaan, karena dalam memperoleh data peneliti melakukan kaji
pustaka.

Dari analisis yang dilakukan oleh peneliti teftad4 aspek nilai pendidraan
yaog te*andung dalam cerita dan nilai peirdidikan yang terkandung dalam
perwatakan tokoh ditemukan nilai-nilai pendidikan moral: kepatuhan,
kebijaksanaaa kenrkunan, kejujurarL ftsimanan, kasih say'ang, kerendahan hati"
kebetnaa dan kesopanen. Adapun nilai pendidikan moral yang terkanduug
dalam cerita sebagu berikut:
l. Nilai pendidikan moral yang te*andung dalam cerita: (l) Kepatuhan terdapat

dalam ceria Asal Mula Reog Ponorogo; e\ Kebijaksanaan terdapat darm
cgritaAsal Mula Reog Ponorogo, Asal Mula Nama Ngawi, Legenda Sendong
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Tewun, Asal Mula Nama suku Tengger, Asal usul upacara Kasada, dan
Banyuwangt; (3) Kerukunan terdapat dalam ceitaAsal Mula Reog ponorogo,
Asal Mula Namq Ngawi, dan Legenda sendangTawun; (4) Kejujuran terdapat
dalam centa Asal Mula Reog Ponorogo; (5) Keimanan terdapat dalam cerita
I'egenda sendang Tawun; (6) Kasih sayang terdapat dalam ceita Asal Mula
Nama suku T'engger, Banyuwangi dan Telaga Ngebel; (7) Kerendahan hati
terdapat dalam centa Legenda Gunung Arjuna dan 'felaga Ngebel; (8)
Kebenaran terdapat dalam centa Asal (lsul (lpacara Ka.sad, dan Banyuwangi;
dan (9) Kesopanan terdapat dalam ceita Telaga Ngebel.

2. Nilai pendidikan moral yang terkandung dalam perwatakan tokoh: (l) Tokoh
Kepatuhan: Dewi Sanggalangit dalam centa Asal Mula Reog ponorogo; (2)
Tokoh Kebijaksanaan: Raja Kelana swandana dalam ceita Asal Mula Reog
Ponorogo, Tumenggung Malang Negoro dalam ceita Asal Mula Nama
Ngawi, Raden Lodrojoyo dan Ki Ageng Tawun dalam ceita Legenda
sendang Tawun, Rara Anteng dalam centa A.sal Mula Nama suku Tengger,
dan Raden Kusuma dalam ceita Asal Llsul upacara Kasadn; (3) Tokoh
Kerukunan: Raja Kelanaswandana beserta seluruh rakyatnya dalam ceita Asal
Mula Reog Ponorogo, Tumenggung Malang Negoro dengan Demang
Kromodongso dalam ceita Asal Mula Nama Ngawi, dan Ki Ageng Tawun
beserta keluarganya dalam centa Legenda Sendang I'awun; (4) Tokoh
kejujuran: Raja Kalanaswandana dalam centa Asal Mula Reog ponorogo; (s)
Tokoh Keimanan: Raden Lodrojoyo dalam centa Legenda sendong Tawun;
(6) Tokoh Kasih sayang: Rara Anteng dan Joko seger dalam c*ntaAsal Mula
Nama Suht Tengger, isfi Patih Sidapaksa dalam caitaBanyuwangi, dan Nyai
Lantung dalam ceita Telaga Ngebel; (7) Tokoh Kerendahan hati: Arjuna
dalam cerita Legenda Gunung Arjuna, Nyai tannrng dan anak kecil jetmaan
ular Sakti dalam cerita Telaga Ngebel; (8) Tokoh kebenaran: istri patih
sidapaksa dalam cerita Banyuwangi, Rara Anteng dan Joko seger dalam
ceita Asal usul upacara Kasada; dan (9) Tokoh Kesopanan: Nyai Lantung
dalam cerita Telaga Ngebel.
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